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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh teknologi penangkapan ikan, jarak tempuh melaut, dan
pengalaman terhadap produktivitas kerja nelayan di Desa Pantai Harapan, Kabupaten Lingga. Latar
belakang studi ini adalah fenomena penurunan volume produksi perikanan di wilayah tersebut yang
mengindikasikan rendahnya produktivitas nelayan. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif eksplanatori dengan sampel 41 nelayan aktif yang diambil melalui teknik sensus (total
sampling). Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least
Square (PLS) dengan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara
parsial, teknologi penangkapan ikan, jarak tempuh melaut, dan pengalaman berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja nelayan. Jarak tempuh melaut ditemukan sebagai faktor yang
paling dominan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut memberikan pengaruh signifikan dengan
nilai koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,721. Hal ini berarti variabel teknologi, akses
wilayah tangkap, dan keterampilan mampu menjelaskan 72,1% variasi produktivitas. Penelitian
menyimpulkan bahwa sinergi ketiga faktor tersebut adalah kunci optimalisasi hasil tangkapan
nelayan.

Kata kunci: Teknologi Penangkapan Ikan, Jarak Tempuh Melaut, Pengalaman, Produktivitas Kerja
Nelayan.

ABSTRACT

This study analyzes the influence of fishing technology, sea mileage, and experience on the work
productivity of fishermen in Pantai Harapan Village, Lingga Regency. The research is driven by
declining fishery production in the region, indicating low productivity. Using an explanatory
guantitative approach, the study sampled 41 active fishermen via a census technique. Data were
processed using Structural Equation Modeling (SEM) with the Partial Least Square (PLS) approach
through SmartPLS 4.0 software. The results reveal that fishing technology, sea mileage, and
experience partially exert a positive and significant impact on work productivity. Sea mileage
emerged as the most dominant factor. Simultaneously, the three variables significantly influence
productivity with an (R-Square) value of 0.721, meaning they account for 72.1% of the variation in
productivity. The study concludes that synergy between technology, strategic fishing access, and
skill is vital for optimizing fishermen's output.

Keywords: Fishing Technology, Sea Mileage, Experience, Fishermen's Work Productivity.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan suatu negara dengan luas perairan yang lebih besar
dibandingkan daratan, sehingga Indonesia disebut sebagai negara maritim. Dengan luasnya
wilayah perairan, Indonesia memiliki potensi sumber daya perikanan yang besar (Siregar et
al., 2022). Mengingat letak geografis Indonesia sebagai negara kepulauan dengan
ketersediaan sumber daya perikanan tangkap yang sangat besar, industri perikanan dapat
digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan dan standar hidup para nelayan (Samsiyah,
2019).
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Meskipun memiliki potensi yang melimpah, namun kenyataannya masih cukup
banyak nelayan yang berada dalam kondisi ekonomi yang kurang baik karena tidak dapat
meningkatkan hasil tangkapannya, sehingga produktivitas mereka pun tidak meningkat.
Tingkat kesejahteraan nelayan sangat dipengaruhi oleh hasil tangkapannya. Jika hasil
tangkapan baik, maka produktivitas mereka juga baik, demikian pula sebaliknya
(Nurhasanah, 2019). Meningkatkan kesejahteraan penduduk dapat terwujud jika
produktivitas penduduk meningkat cukup untuk mampu memenuhi kebutuhan hidup dasar
(Trimiati, 2018).

Masyarakat nelayan memiliki hubungan yang sangat erat dengan laut, yang tidak
hanya dipandang sebagai sumber mata pencaharian, tetapi juga sebagai bagian penting dari
kehidupan sosial dan budaya mereka. Laut menyediakan beragam sumber daya yang dapat
dimanfaatkan, mulai dari ikan untuk kebutuhan konsumsi sehari-hari hingga hasil tangkapan
yang bernilai ekonomi guna menunjang kesejahteraan keluarga. Untuk memenuhi
kebutuhan dasar mereka, masyarakat pesisir sering kali menggunakan dan mengelola
sumber daya laut, baik secara langsung maupun tidak langsung. (Musdalifah et al., 2023).

Nelayan merupakan individu yang secara aktif melakukan kegiatan penangkapan
ikan maupun biota laut lainnya, di mana produktivitas kerja mereka sangat ditentukan oleh
jumlah hasil tangkapan. Semakin besar hasil tangkapan yang diperoleh, semakin besar pula
produktivitas yang diterima, yang sebagian besar akan dialokasikan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi keluarga (Fahri, 2022). Potensi perikanan yang melimpah berperan
penting dalam menopang kehidupan masyarakat pesisir, khususnya di wilayah-wilayah
yang menjadikan hasil laut sebagai penghidupan utama.

Kabupaten Lingga, sebagai bagian dari Provinsi Kepulauan Riau, dikenal sebagai
salah satu sentra perikanan tangkap yang kontribusinya sangat besar dalam menunjang
sektor perikanan daerah. Namun, data menunjukkan bahwa volume produksi perikanan
tangkap di Kabupaten Lingga dalam beberapa tahun terakhir mengalami fluktuasi, bahkan
cenderung menurun. Kondisi ini perlu mendapat perhatian, karena menurunnya volume
produksi dapat menjadi indikator penurunan produktivitas kerja nelayan, seperti terlihat
dalam data berikut.

Tabel 1 Volume Produksi Perikanan Tangkap di Kabupaten Lingga

Tahun Volume (ton) Nilai (Rp)
2019 44.137.70 1.152.254
2020 34.264.59 1.569.657
2021 35.966.33 1 457 560
2022 34.442 32 1. 897 968
2023 32.240,30 1.258.336
2024 31.855.12 1.215.770

Sumber: (Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, 2025)

Berdasarkan data, terlihat jelas adanya penurunan pada volume produksi perikanan
tangkap di Kabupaten Lingga dalam periode 2019 hingga 2024 sebesar 27,82%. Volume
produksi yang pada tahun 2019 mencapai tingkat tertinggi, mengalami penurunan signifikan
di tahun-tahun berikutnya. Penurunan ini berlanjut hingga mencapai titik terendah di tahun
2024. Penurunan volume dan nilai produksi yang stabil ini mengindikasikan adanya tekanan
serius terhadap hasil tangkapan, yang secara langsung menyoroti permasalahan rendahnya
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produktivitas nelayan di wilayah tersebut, sebab produktivitas diukur dari jumlah hasil
tangkapan yang diperoleh nelayan.

Desa Pantai Harapan merupakan bagian dari Kecamatan Selayar, Kabupaten Lingga.
Kehidupan masyarakat desa ini sangat erat kaitannya dengan laut, di mana hasil tangkapan
ikan tidak hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari, tetapi juga
menjadi sumber pendapatan utama keluarga. Kondisi geografis yang berbatasan langsung
dengan perairan laut menjadikan aktivitas melaut sebagai identitas kuat masyarakat
setempat.

Meskipun memiliki keterikatan kuat dengan potensi maritim, data produksi
perikanan di Kabupaten Lingga yang cenderung menurun mengindikasikan adanya
tantangan serupa yang dihadapi oleh nelayan di Desa Pantai Harapan. Fenomena ini,
diperkuat oleh temuan awal mengenai berkurangnya hasil tangkapan per trip yang diperoleh
nelayan lokal, menjadi refleksi atas isu penurunan produktivitas kerja. Penurunan
produktivitas ini perlu ditinjau dari faktor-faktor dominan yang memengaruhinya, salah
satunya adalah kemampuan adaptasi terhadap teknologi penangkapan ikan.

Pemanfaatan sumber daya laut kini didukung dengan berbagai teknologi yang
berpotensi meningkatkan kesejahteraan nelayan (Yuliandasari & Rahayu, 2023). Telah
terbukti bahwa teknologi dapat meningkatkan hasil produksi di industri perikanan.
Teknologi meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi produksi. Hal ini menunjukkan
bahwa produktvitas kerja nelayan sangat dipengaruhi oleh keberadaan dan pemanfaatan
teknologi (Mappigau & Ferlis, 2020). Menurut (Arifin & Syaifullah, 2020), teknologi
penangkapan ikan terbagi menjadi dua, yakni tradisional dan modern. Dalam
perkembangannya, perbedaan antara alat modern dan tradisional inilah yang menciptakan
kesenjangan efisiensi dalam kegiatan penangkapan ikan.

Sebagian besar nelayan Desa Pantai Harapan masih mengandalkan teknologi
penangkapan ikan tradisional sebagai bagian dari praktik kerja yang telah berlangsung
secara turun-temurun. Kondisi ini menyebabkan pemanfaatan teknologi belum sepenuhnya
mendukung peningkatan efisiensi dan efektivitas kegiatan penangkapan ikan. Di sisi lain,
tingkat adopsi teknologi penangkapan ikan yang lebih modern masih relatif terbatas,
sehingga potensi teknologi sebagai sarana peningkatan produktivitas kerja belum dapat
dimanfaatkan secara optimal. Penerapan teknologi penangkapan ikan yang lebih maju
memerlukan kemampuan adaptasi, peningkatan kompetensi, serta kesiapan nelayan dalam
menguasai metode dan pengoperasian alat, yang perlu didukung melalui upaya
pendampingan dan pelatihan berkelanjutan agar teknologi dapat berfungsi secara efektif
dalam meningkatkan produktivitas kerja nelayan.

Selain teknologi penangkapan ikan, produktivitas nelayan sangat dipengaruhi oleh
jarak tempuh melaut. Dibandingkan dengan memancing di dekat pantai, jarak yang lebih
jauh menawarkan peluang untuk mendapatkan hasil tangkapan yang lebih besar, yang
berpotensi meningkatkan pendapatan nelayan. (Lisda, 2017). Jarak yang jauh membutuhkan
waktu yang lama untuk mencapai daerah penangkapan ikan. Namun, jika nelayan
menempuh jarak jauh untuk melakukan kegiatan produksi, kemungkinan menangkap lebih
banyak ikan meningkat, sehingga meningkatkan produktivitas (Ruswanty et al., 2019).
Peningkatan jarak tempuh melaut ini secara langsung menambah beban kerja fisik, karena
nelayan harus menghabiskan waktu lebih lama untuk mencapai lokasi penangkapan. Risiko
cuaca ekstrem yang sulit diprediksi juga menambah tantangan dalam menjaga kelangsungan
mata pencaharian nelayan (Afifah et al., 2024).
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Di Desa Pantai Harapan, terjadi pergeseran sumber daya ikan yang mendorong
nelayan harus menempuh jarak yang lebih jauh untuk tiba di lokasi penangkapan ikan.
Berdasarkan wawancara awal, saat ini nelayan Desa Pantai Harapan memerlukan 1 hingga
2 jam untuk mencapai lokasi penangkapan ikan, yang sebelumnya dapat ditempuh dalam
waktu kurang dari 1 jam. Peningkatan durasi perjalanan yang signifikan ini secara langsung
menambah beban kerja harian mereka, yang rentan menurunkan semangat atau motivasi
untuk melaut. Namun, nelayan tetap memilih jalur ini karena kawasan penangkapan baru
menawarkan potensi hasil tangkapan yang jauh lebih besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keputusan untuk menempuh jarak melaut yang lebih jauh merupakan strategi nelayan dalam
menjaga dan meningkatkan produktivitas kerja, meskipun harus dihadapkan pada
peningkatan beban kerja dan tuntutan efisiensi yang lebih tinggi.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap produktivitas kerja nelayan adalah
pengalaman, karena berkaitan langsung dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh melalui proses pembelajaran bertahun-tahun. Pengalaman sering disebut sebagai
guru terbaik, karena melalui pengalaman seseorang dapat memahami dan mengoptimalkan
langkah kerja berdasarkan situasi yang pernah dialami (Konoralma et al., 2020). Bagi
nelayan, pengalaman menjadi modal penting dalam mengenali kondisi laut, memanfaatkan
insting dalam menentukan lokasi penangkapan, serta memahami pemeliharaan armada dan
alat tangkap (Sari & Rauf, 2020). Semakin lama pengalaman kerja seorang nelayan,
semakin terampil mereka dalam mengelola aktivitas penangkapan sehingga peluang
memperoleh hasil tangkapan dan produktivitas kerja yang lebih tinggi juga meningkat.

Berdasarkan data kependudukan nelayan di Desa Pantai Harapan tahun 2024, rata-
rata usia nelayan adalah 50 tahun dengan rentang usia yang luas (23-84 tahun), yang
mencerminkan variasi pengalaman kerja yang cukup signifikan. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa nelayan yang telah lama berpengalaman umumnya memiliki
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pola kondisi laut, termasuk kemampuan
membaca musim Timur, musim Barat, serta periode pancaroba yang sering ditandai dengan
cuaca ekstrem. Pada musim-musim tersebut, nelayan berpengalaman mampu menyesuaikan
strategi melaut, mempersiapkan peralatan yang sesuai, serta menentukan waktu
keberangkatan yang aman dan efektif. Sebaliknya, nelayan baru (junior) cenderung masih
terbatas dalam memahami perubahan cuaca maupun dinamika musim ikan sehingga
membutuhkan waktu adaptasi lebih panjang dan sering bergantung pada arahan nelayan
senior. Perbedaan kemampuan ini menunjukkan bahwa pengalaman menjadi faktor penting
dalam strategi pengambilan keputusan saat melaut dan memengaruhi variasi produktivitas
kerja antar individu nelayan di desa tersebut.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teknologi penangkapan ikan,
jarak tempuh melaut, dan pengalaman merupakan faktor penting yang memengaruhi
produktivitas kerja nelayan. Penelitian oleh Yadnya et al., (2024) berjudul Determinants of
Productivity and Welfare of Fishermen in Melaya District, Jembrana Regency, menyatakan
bahwa teknologi dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas nelayan. Penelitian tersebut juga membuktikan bahwa produktivitas nelayan
memberikan kontribusi langsung dalam peningkatan kesejahteraan nelayan. Sejalan dengan
hasil tersebut, penelitian Lamsah et al., (2024) mengenai produktivitas nelayan pengguna
gillnet di Pelabuhan Perikanan Nusantara Pemangkat, menemukan bahwa jarak tempuh
melaut berpengaruh signifikan terhadap hasil tangkapan.

Perbedaan utama penelitian ini dibandingkan dengan studi terdahulu terletak pada
fokus variabel dan lokasi penelitian. Meskipun berbagai studi sebelumnya telah
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mengeksplorasi pengaruh teknologi, jarak tempuh melaut, dan pengalaman terhadap
produktivitas kerja nelayan, belum ada yang mengkombinasikan ketiga variabel tersebut
secara simultan. Penelitian ini menghadirkan variabel yang lebih relevan dengan kondisi
nelayan di Desa Pantai Harapan, di mana rendahnya adopsi teknologi modern,
meningkatnya jarak tempuh melaut, serta variasi pengalaman kerja nelayan menjadi faktor
dominan yang mempengaruhi produktivitas kerja mereka. Faktor-faktor ini pada dasarnya
berakar pada aspek pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia di kalangan
nelayan.

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian terdahulu yang telah diuraikan,
diperkirakan terdapat permasalahan dalam produktivitas kerja nelayan, yang dipengaruhi
oleh pemanfaatan teknologi, jarak tempuh melaut, dan tingkat pengalaman kerja. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Teknologi
Penangkapan lkan, Jarak Tempuh Melaut dan Pengalaman terhadap Produktivitas Kerja
Nelayan Desa Pantai Harapan, Kecamatan Selayar, Kabupaten Lingga.”

METODE PENELITIAN

Desain penelitian adalah metode atau pendekatan yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data yang diperlukan untuk menganalisis rumusan masalah dan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian eksplanatori. Sugiyono (2023:16) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif
berfokus pada pengukuran data numerik dan analisis statistik untuk memahami hubungan
antar variabel yang dianalisis. Sifat eksplanatori digunakan untuk menjelaskan pengaruh
teknologi penangkapan ikan (X1), jarak tempuh melaut (X2) dan pengalaman (X3) terhadap
produktvitas kerja nelayan ().

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Desa Pantai Harapan

Desa Pantai Harapan adalah desa yang berada di wilayah Kecamatan Selayar,
Kabupaten Lingga, Provinsi Kepulauan Riau, yang menjadi lokasi penelitian mengenai
produktivitas kerja nelayan. Secara administratif, Desa Pantai Harapan dibentuk
berdasarkan Pembentukan Desa Pantai Harapan di Kecamatan Selayar Kabupaten Lingga
diatur dengan Peraturan Daerah Kabupaten Lingga Nomor 32 Tahun 2012. Desa Pantai
Harapan merupakan hasil pemekaran dari Desa Penuba. Wilayah Desa Pantai Harapan
mencakup beberapa kampung, yaitu Kampung Pangkal Danam, Kampung Teluk Lanjut,
Kampung Menserai, Kampung Tumu, dan Kampung Teluk Mengkerang.

Pantai Desa Harapan berbatasan di sebelah utara dengan Desa Selayar, di sebelah
selatan dengan perairan Kecamatan Singkep Barat, di sebelah timur dengan Desa Penuba,
dan di sebelah barat dengan Desa Selayar dan perairan Kecamatan Singkep Barat. Pusat
pemerintahan Desa Pantai Harapan berkedudukan di Kampung Meserai (Menserai).

Kehidupan masyarakat desa ini sangat erat kaitannya dengan laut, di mana hasil
tangkapan ikan tidak hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari,
tetapi juga menjadi sumber pendapatan utama keluarga. Kondisi geografis yang berbatasan
langsung dengan perairan laut menjadikan aktivitas melaut sebagai identitas kuat
masyarakat setempat.

2. Deskripsi Data
a. Demografi Responden
Demografi responden digunakan untuk memberikan gambaran jumlah responden
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dan karakteristik nelayan yang menjadi sampel penelitian, sehingga dapat diketahui kondisi
umum responden. Karakteristik responden yang dapat disajikan dari data kuesioner meliputi
usia dan lama bekerja.
b. Identifikasi Jumlah Responden
Tabel 2 Jumlah Responden

Keterangan Jumlah
Kuesioner vang kembali dan dapat diolah 41
Kuesioner yang tidak dapat diolah 41
Total responden 41

Sumber: data diolah (2026)
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada nelayan di Desa Pantai Harapan,
seluruh kuesioner yang kembali dan dapat diolah berjumlah 41 responden.
c. Idenifikasi Responden Berdasarkan Usia
Tabel 3 Responden Berdasarkan Usia

Eelompok Usia Jumlah

(Tahun) {orang)
20-29 2
30-39 7
40-45 13
50-59 11
60-65 4
=70 4
Total 41

Sumber: data diolah (2026)

=70 20-29
= 20-29 G0-60 g: 16%% -1-33 o ’{I:II:E_"SI
30.39 9.76% qr 17.07%

40-49
= 50-59

-60-60 | 039 4
) 26.83% 40-49
=70 31.71%

]

Sumber: data diolah (2026)
Gambar 1 Diagram Responden Berdasarkan Usia
Distribusi usia responden menunjukkan bahwa sebagian besar nelayan di Desa Pantai
Harapan berada pada kelompok usia produktif, khususnya usia 40—49 tahun dan 50-59
tahun, yang menjadi kelompok paling dominan. Kelompok usia 30-39 tahun dan 60-69
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tahun berada pada proporsi menengah, sementara nelayan berusia 20—-29 tahun serta yang

berusia di atas 70 tahun merupakan kelompok dengan jumlah paling sedikit.

d. Idenifikasi Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Tabel 4 Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Eelompok Lama Bekerja Jumlah
(Tahun) (Orang)

=10 8

11-20 8

21-30 15

31-40 7

40-50 3

Total 4

Sumber: data diolah (2026)

- <10 31.40] L=
11-20 17.07 ‘

21-30

3140 \
- 40-50

21-30

36.30%

=<1{

19.51%

Sumber:data diolah (2026)

Gambar 2 Diagram Responden Berdasarkan Lama Bekerja

11-20
18.51%

Kelompok responden terbanyak berada pada lama bekerja 21-30 tahun, diikuti diikuti
oleh kelompok 11-20 tahun dan kurang dari 10 tahun yang memiliki proporsi serupa.
Sementara itu, nelayan dengan lama bekerja 31-40 tahun hanya berjumlah sebagian kecil,
dan kelompok dengan masa kerja di atas 40 tahun merupakan yang paling sedikit. Secara
keseluruhan, distribusi ini menggambarkan bahwa sebagian besar nelayan telah lama
berkecimpung dalam aktivitas penangkapan, sementara sisanya menunjukkan keberadaan

nelayan yang relatif baru.
3. Deskripsi Variabel Penelitian

a. Deskripsi Variabel Teknologi Penangkapan lkan

Berdasarkan hasil jawaban responden mengenai teknologi penangkapan ikan disajikan

dalam tabel berikut.
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Tabel 5 Hasil Jawaban Responden Teknologi Penangkapan Ikan

Pernyataan S5 5 RE TS STS | Jumlah
Alat tanglkap yang sayva miliki
(seperti gill net'zero/GPS)
sudah tepat untuk mendapatkan 14 235 2 0 0 41
ikan sesual cara yang saya
inginkan

3494 §1% 5% 0% 0% 100%%

Dengan alat tangkap vang sava
gunakan saat ind, memudahkan 10 29 2 L] L] 41
zaya saat melaut.

24% T1% 5% 02a 02a 1002

Saya =zelalu memastikan alat
tangkap vang sava gunakan
(jaring'mesin‘alat bantm) berada 20 17 4 ] ] 41
dalam kondisi baik sebelum

melaut.

49% 41% | 10%% 02a 02a 1002

Alat tangkap vang saya gunakan
saat imi terawat dengan baik
sehingga jarang mengalami
kerusakan di laut.

13 23 3 ] ] 41

37% 36% 7% 0% 0% 100%%

Alat tanglkap yang sava miliki
dapat membantu mempercepat
dan  mempermudah  proses 12 27 2 ] ] 41
menangkap ikan ketika sava
berada di laut

29%; G6%0 3% 0% 0% 100%

Dengan alat tangkap vang sava
gunakan, memungkinkan sava
untuk berpindah dari satu lokasi 12 22 7 ] ] 41
penangkapan ke lokasi lainnya
dengan cepat.

29% 54% 17%a 0% 0% 100%%
Persentase 34% 58% 8% 0% 0% 100%
Sumber: data diolah (2026)

Secara umum, hampir semua indikator teknoogi penangkapan ikan didominasi
jawaban sangat setuju, setuju dan ragu-ragu, sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat
tidak setuju tidak ada. Hal ini menunjukkan bahwa nelayan menilai teknologi/alat tangkap
yang digunakan sudah tepat, memudahkan saat melaut, terawat dengan baik, dan sangat
membantu mempercepat proses penangkapan serta perpindahan lokasi tangkap. Dengan
kata lain, kondisi alat tangkap di lapangan dipersepsikan dalam keadaan baik dan fungsional
sehingga mendukung kelancaran aktivitas penangkapan ikan.

b. Deskripsi Variabel Jarak Tempuh Melaut

Berdasarkan hasil jawaban responden mengenai jarak tempuh melaut disajikan dalam

tabel berikut.

186



Tabel 6 Hasil Jawaban Responden Jarak Tempuh Melaut
Pernyataan S 8 RR | TS | STS | Jumlah

Zaya hams menempuh jarak
yang lebih  jauh untuk
mendapatkan hasil tangkapan
vang cukup

10 18 3 8 2 41

24% | 44% 7% 200 3% 100%

Jarak melaut yang semalsin jauh
membuat zemangat sava untuk 3 16 9 8 1] 41
melaut berkurang.

20% | 39% | 22% | 20% 0% 100%s

Waktu vang saya perlukan untul
zampai di lokasi penangkapan
ikan (perjalanan) menjadi lebih
lama dari sebelumya.

11 20 2 4 4 41

27% | 49% 5% 10% | 10% 100%

Perjalanan vang semakin lama
untuk mencapai lokasi
penangkapan membuat kondisd
fizilc zava cepat lelah.

15% [ 59% | 10%a 10%a %% 100%

Total waktu yang zaya habiskan
di laut dari beranglat sampai 16 14 2 6 3 41
kembali ke darat semakin lama.

39% | 34% 5% 15% %% 100%

Durasi  wakitu melaut vang
panjangs membuat saya merasa 1
lelah dan tberdampak pada
kesehatan sava

3 14 4 6 2 41

37% | 34% | 10%% 15% 3% 100%
Perzentase 27% | 43% | 10%2 15% 6% 100%

Sumber: data diolah (2026)

Pada variabel jarak tempuh melaut, jawaban responden lebih beragam: ada dominasi
setuju dan sangat setuju, tetapi porsi ragu ragu dan tidak setuju juga tampak lebih besar
dibanding teknologi penangkapan ikan. Pola ini menggambarkan bahwa banyak nelayan
merasakan jarak yang harus ditempuh dan durasi melaut yang semakin lama, sekaligus
mulai merasakan dampaknya berupa kelelahan fisik dan penurunan semangat, meskipun
tidak semua merasakan hal tersebut secara sama kuat. Secara keseluruhan, jarak tempuh
melaut menunjukkan bahwa faktor jarak dan waktu melaut menjadi aspek yang cukup
dirasakan oleh nelayan, baik sebagai tantangan operasional maupun beban kerja.

c. Deskripsi Variabel Pengalaman

Berdasarkan hasil jawaban responden mengenai pengalaman disajikan dalam tabel

berikut.
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Tabel 7 Hasil Jawaban Responden Pengalaman

Pernyataan 58 8 ER TS ETS | Jumlah
Pengalaman kerja saya sebagai
nelayan sangat membantu dalam
memahami kondisi laut dan 13 2 3 2 2 4
musim ikan

32% | 51% | 7% 3% 3% | 100%

Pengalaman kerja szaya wang
lama membuat saya lebih mahir
dalam menggunakan dan 10 23
mengantisipasi masalah pada
alat tangkap.

[
]
[=]

41

24% | 56% | 12% | 7% 0% | 100%

Pengetahuan dan keterampilan
zaya dalam menentukan lokasi
ikan dan berbagai jenis ikan | 21 13
zernakin baik seiring
bertambahnya pengalaman

LA
[=]
[

41

51% | 32% | 12% | 0% 3% | 100%

Berdaszarkan pengetahuan vang
zaya miliki, saya selalu memilibh

waktu melaut vang tepat untuk 13 20 4 3 1 4
mempercleh hasil yang optimal.

32% | 49% | 10% | 7o 2% | 100%

Saya bisa memperbaiki sendiri
maszalah kecil pada peralatan

penangkapan ikan tanpa perlu 19 16 4 2 0 4
bantuan orang lain.

46% | 39% | 10% | 3% 0% | 100%
Perzentase 3% | 453% | 10% | 3% 2% | 100%

Sumber: data diolah (2026)

Untuk variabel pengalaman, mayoritas indikator kembali didominasi oleh jawaban
setuju dan sangat Setuju, dengan hanya sedikit respon yang ragu atau tidak setuju. Ini
menandakan bahwa pengalaman kerja dianggap sangat membantu dalam memahami
kondisi laut dan musim ikan, meningkatkan keterampilan teknis, kemampuan menentukan
lokasi dan waktu melaut, serta kemandirian dalam memperbaiki kerusakan kecil pada alat.
Dengan demikian, pengalaman nelayan dalam sampel ini dapat dikatakan sudah cukup baik
dan berkontribusi positif terhadap kemampuan mereka menjalankan aktivitas penangkapan.

d. Deskripsi Produktivitas Kerja

Berdasarkan hasil jawaban responden mengenai produktivitas kerja disajikan dalam

tabel berikut.
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Tabel 8 Hasil Jawaban Responden Produktivitas Kerja

Pernyataan S8 3 EER TS 5TS | Jumlah
Hasil tanglkapan ikan saya
memiliki  lualitas yang baik 16 a2 2 1 0 41

(segar, tidak rusak) saat dijual.

39% | 4% | 3% 2% 0% | 100%

Sava mampu menjaga kualitas
hasil tangkapan sejak dari laut 1
hingza sampai di darat.

LA

22 3 1 0 41

37% | 54% | 7% 2% 0% 100%

Saya bisa mendapatian jumlah
ikan yang culup banyak zetiap 13 20 4 4 0 41
kali melaut

32% | 49% | 10% | 10% | 0% 100%%

Saya merasa puas dengan jumlah
hasil tangkapan vyang saya 16 17 & 2 1] 41
dapatkan di setiap trip.

39% | 41% | 13% 3% 0% 100%

Waktu dan tenaga szaya banyak
terbuang saat proses 12 18
penangkapan ikan di laut.

LA
o
=1

41

20% | 44% | 12% | 13% | 0% 100%

Biaya  operasional  melaot
(seperti bahan bakar dan umpan) 20 13
vang dikeluvarkan lebih besar
daripada hasil tangkapan saya.

LA
Lia
=]

41

49% | 32% | 12% %% 0% 100%
Perzentase 37% | 46% | 10% % 0% 100%

Sumber: data diolah (2026)

Pada variabel produktivitas kerja, jawaban responden juga cenderung positif, dengan
dominasi setuju dan sangat setuju terhadap pernyataan mengenai kualitas hasil tangkapan,
kemampuan menjaga kualitas, jumlah ikan yang diperoleh, dan tingkat kepuasan terhadap
hasil trip. Namun, pada pernyataan terkait waktu dan tenaga yang banyak terbuang serta
besarnya biaya operasional, masih terlihat cukup banyak responden yang mengakui adanya
beban waktu dan biaya yang tinggi, meskipun tetap dalam konteks mereka merasa kualitas
dan hasil tangkapan relatif baik. Secara umum, hal ini menunjukkan bahwa nelayan menilai
produktivitas kerjanya cukup baik, tetapi masih dibayangi oleh tekanan biaya dan efisiensi
proses penangkapan di laut.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1) Hasil Penelitian

a. Analisis SEM (Structural Equation Modeling)

Berikut adalah skema model Structural Equation Modeling (SEM) dengan
pendekatan Partial Least Square (PLS), yang menggambarkan hubungan struktural antara
variabel Teknologi Penangkapan lkan (X1), Jarak Tempuh Melaut (X2), dan Pengalaman
(X3) terhadap variabel Produktivitas Kerja (YY), serta hubungan indikator-indikator reflektif
yang membentuk masing-masing konstruk. Model ini selanjutnya digunakan sebagai dasar
pengujian outer model serta inner model.
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Sumber: data diolah (2026)
Gambar 3 Model SEM-PLS
b. Model Pengukuran (Outer Model)
a) Validitas Konvergen
Tujuan dari validitas konvergen adalah untuk menentukan seberapa baik indikator
setiap konstruk dapat menjelaskan konstruk sebagaimana ditentukan oleh nilai outer
loading.
Tabel 9 Hasil Validitas Konvergen

Konstruk Indikator I_?:dt.’:;g Keterangan
>X1.1.1 0.711 W alid
3X1.1.2 0.755 “alid

Telknoleogi X1.2.1 0.857 Valid

Penanglkapan Ilkcan ——
<1 X122 0.734 “alid
>xX1.3.1 0.725 W alid
X132 0.822 alid
2.1.1 0.910 Walid
X2.1.2 0.8S0 “alid
Jarak Tempuh X2.2.1 0.822 Walid
Nelaut(X2) X222 0.813 alid
2.3.1 0.749 Walid
X232 0.710 Walid
33.1.1 0.865 Walid
X312 0.910 “alid
Pengalaman (OX3) X3.2.1 0.859 Walid
X322 0.922 “alid
X3.3.2 0.868 “alid
¥4.1.1 0.778 “alid
w412 0.776 “alid
Produktvitas X¥4.2.1 0.702 W alid

Kera (YD) Y422 0.728 Walid
¥4.3.1 0.750 “alid
w432 0.763 “alid

Sumber: data diolah (2026)
Mayoritas indikator pada konstruk X1, X2, dan Y memiliki nilai outer loading >
0,70 sehingga seluruh indikator tersebut dinyatakan memenuhi validitas konvergen dan
layak digunakan dalam model pengukuran. Dengan demikian, secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa model pengukuran pada penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas
konvergen.
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b) Validitas Diskriminan
Validitas diskriminan bertujuan memastikan bahwa indikator dari konstruk yang
berbeda tidak berkorelasi tinggi satu sama lain.
Tabel 10 Hasil Validitas diskriminan

Xl X2 X3 Y4
X1
X2 0.174
X3 0.213 0.299
Y4 0.399 0.753 0.675

Sumber: data diolah (2026)

Seluruh nilai HTMT antar konstruk berada di bawah 0,90. Mengacu pada kriteria
HTMT < 0,90, maka dapat disimpulkan bahwa setiap konstruk dalam model penelitian ini
memiliki validitas diskriminan yang baik, artinya masing masing konstruk sudah berbeda
secara empiris dan tidak terjadi masalah tumpang tindih pengukuran antar konstruk.

c) Reliabilitas

Reliabilitas mengukur apakah jawaban responden konsisten (tidak acak) dalam
menjawab indikator pada setiap konstruk.

Tabel 11 Hasil Reliabilitas Konstruk

Cronbach’s Composite Composite
Konstruk ' Reliability Reliability
Alpha
(rho_a) (rho_c)

X1 0.873 0.980 0.897
X2 0.900 0.909 0.924
X3 0.931 0.940 0.948
Y4 0.844 0.846 0.885

Sumber: data diolah (2026)

Semua konstruk dalam penelitian ini dianggap reliabel berdasarkan persyaratan
bahwa Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0,70 menunjukkan konsistensi
internal yang baik.

c. Model Strukrutal (Inner Model)
1) Koefisien Determinasi (R?)

R-square, yang menunjukkan persentase varians variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen dalam model, digunakan untuk mengevaluasi seberapa
efektif model struktural memprediksi variabel dependen.

Tabel 12 Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Variabel dependen R-square (R?) R-square adjusted

Produktivitas Kerja (Y4) 0.721 0.698

Sumber: data diolah (2025)

Mengacu pada kriteria penilaian R? (0,67 kuat; 0,33 moderat; 0,19 lemah), maka
nilai R? = 0,721 termasuk dalam kategori model dengan daya jelaskan yang kuat
(explanatory power). Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan tergolong tinggi. Nilai R? sebesar 0,721
menunjukkan bahwa variabel-variabel independent pada model mampu menjelaskan 72,1%
variasi pada variabel Y4. Sedangkan 27,9% dijelaskan oleh faktor lain diluar model
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penelitian seperti Modal Kerja, Tingkat Pendidikan, Bantuan Pemerintah, Tenaga Kerja dan
Kondisi Cuaca.
2) Multikolonieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk memastikan apakah variabel independen
dalam model struktural menunjukkan tingkat korelasi yang tinggi. Masalah
multikolinearitas seharusnya tidak ada dalam model yang baik.
Tabel 13 Hasil Uji Multikolonieritas

Variabel Independen | Variabel dependen VIF
X1 Y 1.033
X2 Y 1.091
X3 Y 1.125

Sumber: data diolah (2026)

Karena nilai VIF setiap variabel independen kurang dari ambang batas 5, dapat
dikatakan bahwa gejala multikolinearitas tidak ada. Dengan demikian, variabel independen
teknologi penangkapan ikan (X1), jarak tempuh melaut (X2) dan pengalaman (X3) pada
penelitian ini tidak saling berkolerasi tinggi, sehingga estimasi koefisien jalur pada tahap
pengujian model struktural dapat dinilai lebih stabil dan dapat dilanjutkan ke pengujian
hubungan antar variabel (path coefficient/ bootstrapping).

3) Path Coefficients

-

A" ¥ 4

Sy W el
g B BEgEEg B B g=8y.08
.\ @ /.
; ;
. |

Pak X4

Sumber: data diolah (2026)
Gambar 4 Model SEM-PLS dengan bootstrapping
Tabel 14 Hasil Pengujian Hipotesis (Path Coefficients)

Hubungan (5);%?111 Mseaai%jl) STDEV Sta:;tics VaIl,l:les
Xl1—-Y 0.308 0.302 0.135 2.280 0.023
X2—-Y 0.542 0.516 0.134 4.051 0.000
X3—-Y 0.399 0.400 0.137 2.920 0.004
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Sumber: data diolah (2026)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa masing-masing dari tiga variabel independen
Teknologi Penangkapan lkan (X1), Jarak Tempuh di Laut (X2), dan Pengalaman (X3)
ditemukan memiliki pengaruh positif dan signifikan pada variabel dependen, Produktivitas
Kerja (Y). Hasil pengujian secara konsisten menunjukkan bahwa nilai t-statistic untuk
pengaruh X1, X2, dan X3 terhadap Y masing-masing telah melampaui batas 1,96 dan nilai
p-value berada di bawah 0,05, oleh karena itu semua hipotesis penelitian dinyatakan
diterima.

5. Pembahasan Penelitian
a. Pengaruh Teknologi Penangkapan lkan Terhadap Produktivitas Kerja Nelayan Desa
Pantai Hrapan

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa teknologi penangkapan ikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja nelayan Desa Pantai
Harapan, dengan nilai t-statistic 2,280 > 1,96 dan p-value 0.023 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Arah pengaruh yang positif menunjukkan
bahwa semakin baik pemanfaatan teknologi penangkapan ikan, maka semakin tinggi
produktivitas kerja nelayan. Hasil ini menegaskan bahwa teknologi penangkapan ikan
berperan penting dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja nelayan, khususnya
dalam meningkatkan jumlah hasil tangkapan.

Temuan dalam penelitian ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya, yaitu
penelitian Ramadhani (2024) yang menyatakan bahwa nelayan yang menggunakan
teknologi modern memiliki hasil tangkapan lebih tinggi dibanding nelayan tradisional,
sementara mayoritas nelayan yang masih memakai peralatan tradisional cenderung
memiliki produktivitas lebih rendah. Teknologi penangkapan ikan dapat meningkatkan
efisiensi (mempercepat proses penangkapan), tetapi tetap menuntut kemampuan adaptasi
dan pengetahuan teknis nelayan agar teknologi dapat dioperasikan secara efektif. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa peningkatan adopsi dan ketepatan
penggunaan teknologi penangkapan ikan merupakan langkah penting untuk mendorong
peningkatan produktivitas kerja nelayan di Desa Pantai Harapan.

b. Pengaruh Jarak Tempuh Melaut Terhadap Produktivitas Kerja Nelayan Desa Pantai
Harapan

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa jarak tempuh melaut
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja nelayan Desa Pantai
Harapan, dengan nilai t-statistic 4,051 > 1,96 dan p-value 0.000 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan H2 diterima. Arah pengaruh yang positif menunjukkan
bahwa semakin besar jarak tempuh melaut yang ditempuh nelayan menuju daerah
penangkapan, maka semakin tinggi pula peluang peningkatan produktivitas kerja. Di Desa
Pantai Harapan, jarak tempuh yang lebih jauh mengindikasikan upaya nelayan untuk
mengakses daerah penangkapan baru yang dianggap lebih potensial, sehingga
membutuhkan waktu tempuh, kondisi fisik nelayan serta biaya operasional lebih besar, hal
tersebut tetap dipilih karena dinilai mampu meningkatkan hasil tangkapan dan produktivitas
kerja.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Muhlis et al., (2024), yang menyatakan bahwa jarak tempuh melaut berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas nelayan. Muhlis berpendapat bahwa nelayan yang dapat melakukan
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perjalanan lebih jauh ke tempat penangkapan ikan memiliki peluang lebih baik untuk
menemukan tempat dengan sumber daya ikan yang lebih menjanjikan, sehingga
menghasilkan tangkapan yang lebih baik. Oleh karena itu, temuan penelitian yang dilakukan
di Desa Pantai Harapan menunjukkan bahwa jarak tempuh di laut merupakan strategi kerja
penting untuk meningkatkan produktivitas nelayan.

c. Pengaruh pengalaman Terhadap Produktivitas Kerja Nelayan Desa Pantai Harapan

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengalaman berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja nelayan Desa Pantai Harapan, dengan
nilai t-statistic 2,920 > 1,96 dan p-value 0.004 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak dan H3 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja merupakan
faktor penting yang mendukung peningkatan produktivitas nelayan, khususnya dalam
memahami kondisi laut, mengenali musim ikan, serta menentukan strategi penangkapan
yang tepat guna meningkatkan hasil tangkapan.

Temuan dalam penelitian ini selaras dengan penelitian Afrillia et al., (2019) yang
menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas nelayan, bahkan pengalaman menjadi variabel yang paling dominan dalam
meningkatkan produktivitas kerja nelayan. Namun, temuan penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Renur et al. (2021) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas nelayan. Perbedaan hasil ini diduga
disebabkan oleh perbedaan karakteristik lokasi penelitian dan kondisi kerja nelayan.
Sementara itu, pada nelayan Desa Pantai Harapan, produktivitas kerja nelayan sangat
dipengaruhi oleh pengalaman kerja mereka.

d. Pengaruh Teknologi Penangkapan lkan, Jarak Tempuh Melaut, dan Pengalaman
secara simultan terhadap Produktivitas Kerja Nelayan Desa Pantai Harapan

Berdasarkan hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa teknologi penangkapan
ikan, jarak tempuh melaut, dan pengalaman secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja nelayan Desa Pantai Harapan, sehingga hipotesis H4 diterima.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R?) = 0,721, menunjukkan bahwa
produktivitas kerja nelayan tidak dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, melainkan
merupakan hasil dari keterpaduan antara pemanfaatan teknologi penangkapan ikan, jarak
tempuh sebagai strategi akses daerah tangkap, serta pengalaman kerja nelayan dalam
menjalankan aktivitas penangkapan ikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yadnya et al., (2024) yang menegaskan
bahwa penerapan teknologi dan pengalaman Kkerja secara bersama-sama mampu
meningkatkan produktivitas nelayan, serta mendukung pandangan Trimiati (2018), yang
menekankan bahwa produktivitas nelayan sangat dipengaruhi oleh jarak tempuh dan
pengalaman. Dengan demikian, kombinasi teknologi penangkapan ikan, jarak tempuh
melaut, dan pengalaman kerja menunjukkan adanya pengaruh simultan yang saling
melengkapi dalam meningkatkan produktivitas kerja nelayan.

KESIMPULAN

Terdapat beberapa kesimpulan penting dapat ditarik dari hasil penelitian dan
pembahasan mengenai Pengaruh Teknologi Penangkapan Ikan, Jarak Tempuh Melaut dan
Pengalaman terhadap Produktivitas Kerja Nelayan Desa Pantai Harapan:

1. Pemanfaatan teknologi penangkapan ikan berperan dalam meningkatkan produktivitas
kerja nelayan Desa Pantai Harapan. Hasil pengujian menunjukkan Teknologi
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Penangkapan Ikan terbukti memberikan pengaruh, didukung oleh nilai koefisien jalur
sebesar 0,308. Hal ini diperkuat oleh persepsi nelayan bahwa teknologi atau alat
tangkap yang digunakan sudah tepat dan terawat, yang membantu mempercepat dan
mempermudah proses penangkapan serta perpindahan lokasi tangkap.

2. Jarak tempuh melaut menjadi strategi utama nelayan untuk meningkatkan
produktivitas. Jarak tempuh yang lebih jauh memberikan peluang peningkatan hasil
tangkapan. Hasil pengujian menunjukkan variabel ini memiliki pengaruh terkuat dan
paling dominan di antara variabel independen lainnya, dengan nilai koefisien jalur
tertinggi sebesar 0,542. Meskipun responden mengakui adanya tekanan berupa waktu
dan tenaga yang terbuang serta biaya operasional yang tinggi, mereka tetap memilih
jarak tempuh ini karena potensi hasil tangkapan yang lebih besar.

3. Pengalaman kerja nelayan sangat penting dalam menunjang produktivitas, khususnya
dalam hal keterampilan teknis dan pengambilan keputusan. Pengalaman menunjukkan
pengaruh dengan nilai koefisien jalur 0,399. Nelayan dengan pengalaman yang
memadai cenderung lebih terampil dalam memahami kondisi laut, mengenali musim
ikan, menentukan strategi penangkapan yang tepat, serta memiliki kemandirian yang
lebih baik dalam menangani masalah teknis peralatan, yang pada akhirnya
meningkatkan hasil tangkapan.

4. Produktivitas kerja nelayan Desa Pantai Harapan didukung secara bersama-sama oleh
Teknologi Penangkapan lkan, Jarak Tempuh Melaut, dan Pengalaman. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai Koefisien Determinasi (R%) sebesar 0,721. Angka ini
mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen tersebut secara kolektif
menjelaskan 72,1% dari variasi yang terjadi pada Produktivitas Kerja. Dengan
demikian, peningkatan produktivitas merupakan hasil dari sinergi antara pemanfaatan
teknologi yang tepat, strategi jarak tempuh melaut yang efektif, dan pengalaman kerja
yang memadai.

Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah dipaparkan, berikut ini beberapa saran
yang dapat dibuat:

1. Bagi Pemerintah Desa Pantai Harapan

a. Peningkatan Adopsi Teknologi yang Efisien
Pemerintah Desa perlu menginisiasi atau memfasilitasi program bantuan (seperti
Bantuan Pemerintah) atau subsidi alat tangkap yang lebih modern dan efisien, seperti GPS
dan Fish Finder, disertai pelatihan teknis pengoperasiannya (Pelatihan Penggunaan
Teknologi Penangkapan lkan). Hal ini penting untuk mengoptimalkan Kesesuaian Alat
Tangkap dan Efisiensi Penggunaan Alat.
b. Pengelolaan Jarak Tempuh dan Biaya Operasional
Meskipun jarak tempuh yang lebih jauh meningkatkan produktivitas, data deskriptif
menunjukkan nelayan menghadapi masalah pada biaya operasional yang besar dan
waktu/tenaga yang terbuang. Pemerintah disarankan untuk menyediakan akses subsidi
bahan bakar atau mengembangkan stasiun pengisian bahan bakar terdekat (dekat
pelabuhan/dermaga) untuk mengurangi biaya dan waktu yang terbuang selama persiapan
melaut.

c. Program Peningkatan Kompetensi Berbasis Pengalaman
Pemerintah Desa Pantai Harapan disarankan untuk menciptakan forum atau program
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pendampingan dari nelayan senior/berpengalaman kepada nelayan junior/baru (seperti
Mentorship). Program ini bertujuan mempercepat transfer pengetahuan dan keterampilan
nelayan dalam memahami kondisi laut dan pengambilan keputusan yang tepat saat melaut.
2. Bagi Masyarakat Nelayan Desa Pantai Harapan

Masyarakat nelayan disarankan untuk secara aktif memanfaatkan pengalaman kerja
yang sudah dimiliki untuk meningkatkan produktivitas kerja, terutama dengan menerapkan
pengalaman tersebut dalam mengambil keputusan strategis saat melaut, seperti menentukan
waktu dan lokasi penangkapan yang tepat, serta mengantisipasi perubahan kondisi laut.
Pemanfaatan pengalaman ini perlu disinergikan dengan pemeliharaan dan adopsi teknologi
penangkapan ikan yang memadai (seperti alat tangkap yang sesuai dan terawat) untuk
menjamin efisiensi proses penangkapan. Terakhir, dalam mengadopsi strategi jarak tempuh
melaut yang lebih jauh untuk hasil yang optimal, nelayan harus tetap bijak dalam mengelola
waktu dan tenaga yang terbuang serta kehematan biaya operasional (seperti bahan bakar dan
umpan), agar hasil tangkapan yang diperoleh benar-benar sebanding dengan pengorbanan
yang dikeluarkan.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk mengkaji produktivitas kerja
nelayan dengan menambahkan variabel lain seperti modal usaha, ukuran kapal, akses
pemasaran, atau faktor lingkungan, serta memperluas wilayah penelitian ke desa atau
kawasan pesisir lain, sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas kerja nelayan.
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